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Abstrak 
Upaya menjaga kesehatan mental ibu hamil ini merupakan bentuk kegiatan di masa pandemi COVID-

19 untuk membantu ibu hamil memiliki kesiapan mental menghadapi persalinan dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan serta mengurangi stres ibu. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
pemberian edukasi dan latihan terapi untuk mengurangi stres. Kegiatan berlangsung selama 6 bulan 

yang dilakukan melalui sesi kelas dan kunjungan rumah ke responden. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan responden sebesar 24,96%, 24 responden mengalami 
penurunan stres pasca kegiatan dan 34 orang (80,95%) yang terampil melakukan terapi yang diajarkan. 

Diperlukan program lebih lanjut untuk menjamin kesehatan mental ibu hamil agar tidak hanya sehat 

secara fisik tetapi juga sehat secara mental. 

Kata Kunci: Keterampilan, Kesehatan Mental, Pengetahuan, Stres 

 
 

Abstract 
This effort to maintain the mental health of pregnant women is a form of activity during the 

COVID-19 pandemic to help pregnant women have mental readiness to face childbirth by 

increasing knowledge and skills and reducing maternal stress. This activity is carried out in the 
form of providing education and therapeutic exercises to reduce stress. The activity lasted for 6 

months which was carried out through class sessions and home visits to respondents. The results 

of the activity showed that there was an average increase in respondents' knowledge of 24.96%, 

24 respondents who experienced a decrease in post-activity stress and 34 people (80.95%) who 
were skilled at doing the therapy that was taught. Further programs are needed to ensure the 

mental health of pregnant women so that they are not only physically healthy but also mentally 

healthy. 
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Pendahuluan  

Analisis Situasi 

Salah satu permasalahan kesehatan masyarakat adalah masalah kesehatan mental selama masa 

kehamilan yang perlu mendapatkan penanganan dengan serius. Wanita yang mengalami penyakit 
mental selama masa kehamilan dan masa setelah melahirkan di seluruh dunia sebanyak 10%-20% 

(Nugraha and Keliat 2020). Terutama pada negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, 
prevalensi masalah kesehatan mental selama kehamilan masih cukup tinggi dengan prevalensi rata-

rata mencapai 15,6%(Zulaekah and Kusumawati 2021). 
Di antara masalah mental selama kehamilan, stres hingga depresi dan kecemasan adalah masalah 

yang paling sering dilaporkan selama kehamilan. Gangguan mental lainnya yang memiliki prevalensi 
cukup tinggi adalah stres kehamilan sebesar 92,8% dan kecemasan sebesar 32,6%(Anjani 2021). 

Kondisi ini mayoritas muncul karena berkurangnya rasa percaya diri akibat perubahan bentuk tubuh 
saat kehamilan, ketakutan berlebihan terhadap rasa sakit, proses kelahiran dan kecacatan pada 
bayinya yang merupakan bagian dari kecemasan, khususnya pada ibu nullipara(Redshaw and van 

den Akker 2007) 
Dukungan terhadap masalah kesehatan mental masyarakat mulai digalakkan oleh pemerintah 

dan berbagai organisasi.Beberapa kebijakan termasuk sosialisasi pedoman kesehatan jiwa dan 
psikososial bagi masyarakat telah dilakukan (Al 2020).Hal ini dikarenakan faktor kesehatan mental 

termasuk stres merupakan salah satu penentu kesehatan fisik. Olehnya itu, melalui kesejahteraan 
mental dapat ditingkatkan melalui emosi yang positif termasuk penguatan efikasi diri (Redshaw and 

van den Akker 2007). 
Implikasi sosial dan emosional sangat penting sejak kehamilan, persalinan dan kesiapan menjadi 

ibu. Banyak peneliti telah mengemukakan masalah kesehatan mental dapat diminimalkan dengan 
efikasi diri yang merupakan keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk menghadapi perilaku 

dan kondisi tertentu (Salomonsson et al. 2013). Melalui edukasi dan pemberian keterampilan untuk 
melakukan terapi-terapi penurunan stress mampu menjaga dan meningkatkan kesehatan mental pada 

ibu hamil (Adjorlolo, Aziato, and Akorli 2019; Sudirman et al. 2022).  
Olehnya itu, melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan mampu membantu program 

pemerintah dalam menjaga Kesehatan mental masyarakat selama pandemic khususnya 
meningkatkan Kesehatan mental para ibu hamil selama masa pandemi covid-19, sehingga ibu 

memiliki kemampuan coping terhadap stress yang dialami dan siap menghadapi persalinannya. 
 

Solusi dan Target 

Masalah kesehatan jiwa dan psikososial dapat berupa ketakutan, cemas, dan panik terutama di masa 
wabah. Orang semakin enggan bertemu dengan orang lain dan muncul curiga orang lain dapat 

menularkan. Perasaan ini akan memberikan respons pada tubuh untuk cepat melakukan perlindungan 
untuk memastikan keamanan(Redshaw and van den Akker, 2007). Dukungan kesehatan jiwa dan 

psikososial pada Ibu hamil dapat dilakukan dalam bentuk promosi dan pencegahan masalah 
kesehatan jiwa dan psikososial sebagai berikut : 

a. Dukungan emosional suami dan anggota keluarga lainnya dalam memenuhi kebutuhan ibu 
hamil; 

b. Ibu hamil dan keluarganya mendapat informasi tentang masalah kesehatan jiwa dan 
psikososial yang sering terjadi pada ibu hamil dan post partum, yaitu depresi waktu hamil 

maupun post partum. Tanda-tanda yang perlu diwaspadai dari depresi saat hamil, post partum 
blues dan depresi post partum adalah sedih terus menerus lebih dari 2 minggu, hilang minat 

dan mudah lelah disertai gejala lainnya seperti sulit tidur, sulit konsentrasi, banyak atau 
kurang makan, berat badan menurun, mudah putus asa, bisa juga terjadi pikiran bunuh diri. 
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c. Membaca informasi positif tentang kehamilan, baik dari media sosial maupun buku. 

d. Ibu hamil tetap berkomunikasi dengan masyarakat sekitar rumah melalui media sosial; 
e. Ibu hamil memberikan informasi terkini tentang kondisi kehamilannya kepada suami dan 

anggota keluarganya(Utami et al., 2020). 
 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi dan 
peningkatan keterampilan untuk menjaga Kesehatan mental ibu hamil. Olehnya itu, hasil 

analisis situasi masalah, tim akan mengatasi masalah dengan tema “Upaya Menjaga 
Kesehatan Mental Ibu Hamil melalui Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan di Masa 

Pandemi Covid-19” 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan oleh tim dosen Fakultas Keperawatan dan Kebidanan, Universitas 
Megarezky dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai Januari 2022. Kegiatan dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pattingalloang Makassar yang diikuti oleh 42 Ibu hamil secara bertahap. 
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pemberian pengetahuan melalui metode ceramah dan Latihan 

keterampilan. Sebelum kegiatan dilakukan pretes menggunakan kuisioner dan setelah kegiatan 
dilakukan observasi menggunakan kuisioner pengetahuan dan instrument prenatal distress 

questionarre (PDQ) dan daftar tilik untuk menilai keterampilan. Setelah kegiatan edukasi, dilanjutkan 
pendampingan pada ibu hamil untuk menilai kesiapan mental ibu hamil menghadapi persalinan 

melalui kunjungan rumah.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Upaya menjaga Kesehatan mental ibu hamil dalam hal ini adalah menurunkan stress dan 

kecemasan pada ibu hamil terutama dalam menghadapi persalinan dilakukan melalui 3 tahapan.  

1. Tahapan Persiapan 

Tahapan pertama melalui proses persiapan. Pada tahapan ini, dilakukan proses persuratan resmi 

ke Puskesmas Pattingalloang untuk ijin kegiatan. Selanjutnya, pelibatan dan koordinasi dengan bidan 

dan kader dalam identifikasi responden yang akan dilibatkan yaitu ibu hamil trimester III. Selain itu, 

tim melakukan persiapan materi yang akan disampaikan serta persiapan Latihan yang akan diberikan. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan kedua adalah pelaksanaan. Sesi edukasi dilaksanakaan selama 7 sesi. Hal ini 

dikarenakan pembatasan jumlah peserta selama pandemic covid-19. Sehingga setiap sesi diikuti 

maksimal 7 ibu hamil. Setiap sesi dilakukan dengan pemaparan materi dan pemberian Latihan 

progressive muscle relaxation (PMR) dan Latihan hidroterapi menggunakan air hangat. Lama 

pelaksanaan setiap sesi maksimal 60 menit. Pada setiap sesi, sebelum edukasi dilakukan pemberian 

kuisioner pretes. Dan setelah Latihan dilakukan postes melalui pemberian kuisioner dan daftar tilik 

keterampilan.  
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Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Maternal Mental Health 

 

Kegiatan pemantauan di rumah responden dilakukan sebanyak 2 kali untuk menilai pelaksanaan 

terapi yang diberikan untuk menurunkan stress dan kecemasan ibu hamil selama pandemic dalam 

persiapan menghadapi proses persalinan. Berikut kegiatan yang dilakukan dalam bentuk kunjungan 

rumah: 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Kunjungan Rumah Ibu Hamil 

3. Tahapan Evaluasi 

Tahapan ketiga adalah evaluasi kegiatan melalui kuisioner pengetahuan, kuisioner 

stress ibu dengan menggunakan PDQ dan daftar tilik keterampilan. Untuk variable 

pengetahuan dan stress dilakukan penilaian pretes dan postes. Sementara untuk 

keterampilan dilakukan penilaian pada saat postes saja. Penilaian pengetahuan dengan  

Tabel 1 Hasil Skor  Rata –Rata Pengetahuan Pre Test dan Post Test 

Variabel 

Pengetahuan 
Rata-rata skor ∆ Nilai p 

Pretest  56,09 
24,96 0,000 

Postest  81,05 

        Sumber : Data primer (2022) 
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Tabel 1 menunjukkan rata-rata skor pretes pengetahuan adalah 56.09 sementara pada 

saat postes meningkat menjadi 81.05. rata-rata peningkatan skor pengetahuan adalah 24.96. 

hal ini menunjukkan ada perubahan pengetahuan yang signifikan setelah kegiatan edukasi. 

Peningkatan yang signifikan setelah dilakukan edukasi kepada ibu hamil tentang Kesehatan 

mental ibu terutama terkait stress selama kehamilan, perubahan yang terjadi selama hamil, 

persiapan yang perlu dilakukan dalam menghadapi persalinan. 

 

Tabel 2 Analisis Perubahan Stress dan Efikasi Diri Pada  Kelompok Intervensi  

 

 

Variabel 

 

N 

Mean of 

Rank 

Sum of 

rank 
P 

Stres pada kehamilan 

Menurun 

Meningkat 

Menetap 

 

24 

3 

15 

 

14.11 

7.6 

 

279.60 

24.70 

 

0.000 

 

Sumber: data primer (2022) 

Table 2 menunjukkan perubahan stress kehamilan sebelum dan setelah perlakuan. Table 

ini menunjukkan terdapat 24 ibu yang mengalami penurunan stress dan 15 ibu yang tetap 

memiliki stress meningkat. Sementara terdapat 3 ibu yang mengalami peningkatan stress 

setelah pemberian Tindakan. Penurunan stress yang signifikan pada ibu hamil dikarenakan 

adanya edukasi dan terapi yang dilakukan oleh ibu yaitu menggunakan PMR dan hidroterapi 

menggunakan air hangat. Pemberian terapi dengan merendam kaki pada air hangat 

merupakan proses pemindahan suhu panas dari air ke kaki lalu ke tubuhyang menyebabkan 

vasodilasidan menurunkan ketegangan otot sehingga dapat memperlancar peredarandarah. 

Pada bagian kaki mengandung banyak saraf dibagian flexus venous, sehingga ketika kaki 

menyentuh air hangat akan mengantarkan ke bagian tubuh. Selanjutnya, rangsangan akan 

berlanjutkekornu posterior laluke medulla spinalis. Proses berlanjut ke lamina I, II, III 

radiksdorsalis, dan berakhir padadaerahrafebagianbawah pons dan medulla yang akan 

memberikanefekingintidur, kondisi ini yang akan menyebabkan ibu menjadi lebih rileks 

(Sudirman et al. 2022). 

Ibu hamil yang mengalami stress yang menetap dan meningkat dikarenakan adanya factor 

social ekonomi sehingga memicu peningkatan stress pada ibu walaupun telah mendapatkan 

terapi dalam bentuk PMR dan hidroterapi (Syamsuddin, Ahmad, and Mappaware 2022).  
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 Tabel 3 Hasil Penilaian Keterampilan Post Test 

Variabel 

Keterampilan 
N 

% 

Terampil 34 80.95 

Kurang Terampil 8 19,05 

        Sumber : Data primer (2022) 

Tabel 3 menunjukkan rata-rata yang terampil sebanyak 34 orang (80.95%) dan yang 

masih kurang terampil sebanyak 8 orang (19.05%).  Dengan mengajarkan keterampilan melalui 

demonstrasi pada ibu hamil, hal ini menunjukkan banyak ibu yang telah terampil melakukan 

terapi yang diajarkan. Masih terdapat 8 ibu yang belum terampil setelah kegiatan, hal ini 

dikarenakan factor Pendidikan ibu yang masih rendah yang mempengaruhi kemampuan 

analisis dan menangkap dari ibu selama kegiatan berlangsung.  

Kesimpulan 

 Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya untuk menjaga Kesehatan mental bagi ibu hamil 

terutama dalam persiapan menghadapi persalinan. Pada proses evaluasi yang dilakukan setelah 

kunjungan rumah, tim melakukan penilaian feedback kepada para responden terkait bentuk kegiatan 

yang telah dilaksanakan melalui wawancara singkat. Para responden mengaku senang mengikuti 

kegiatan ini, dikarenakan selain menambah wawasan mereka juga dilakukan pendampingan hingga 

ke rumah responden. Pada akhir kegiatan, 80% ibu sudah siap secara mental untuk menghadapi 

proses persalinan walaupun masih masa pandemi covid-19. Walaupun demikian perlu program lebih 

lanjut dilakukan untuk tetap menjamin Kesehatan mental ibu hamil sehingga ibu tidak hanya sehat 

secara fisik tetapi juga sehat secara mental. 
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